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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

 

2.1    Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Penelitian Yang Relevan 

Penelitian ini mengenai pengimplementasian penggunanaan 

Algoritma Brute Force dalam perancangan glosarium sosiologi berbasis 

web. Berdasarkan eksplorasi peneliti, ditemukan beberapa tulisan yang 

berkaitan dengan penelitian ini, yakni: 

 

Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 

 

P
enulis 

T
ahun 

T
opik yang 
diangkat 

M
etode  

B
ahasa 

pem
rogram

an  

H
asil penelitian 

Institusi 

Heny 
Pratiwi, 
Ita 
Arfyanti, 
Dendy 
Kurniaw
an 

2016 
Implementasi 
Algoritma 
Brute Force 
Dalam 
Aplikasi 
Kamus Istilah 
Kesehatan 

Brute 
Force 

Visual 
Basic.
Net 

Aplikasi Web 
berupa Kamus 
Istilah Kesehatan 
bersifat offline. 

STMI
K 
Widy
a 
Cipta 
Dhar
ma 

Nisa 
Hindaya
ni, Juni 
Nurma 
Sari, 
Rahmat 

2013 Perancangan 
Implementasi 
Metode Brute 
Force untuk 
Pencarian 

Brute 
Force 

PHP Aplikasi Web 
dengan penerapan 
Pattern Matching 
untuk melakukan 
pencarian string. 

Polite
knik 
Calte
x 
Riau 
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Suhatma
n 

String pada 
Website PCR 

Bayu 
Widia 
Santoso, 
Firdiansy
ah 
Sundawa
, 
Muham
mad 
Azhari 

2016 Implementasi 
Algoritma 
Brute Force 
Sebagai Mesin 
Pencari 
(Search 
Engine) 
Berbasis Web 
Pada Database 

 Brute 
Force 

PHP Aplikasi Web 
berupa search 
engine untuk 
mengetahui jenis-
jenis obat generik. 

Unive
rsitas 
Budi 
Luhur 

Aeri 
Rachmad 

2008 Aplikasi Web 
Browser 
Dengan URL 
Text Filtering 
Menggunakan 
Metode Brute 
Force 

Brute 
Force 

PHP Aplikasi web 
browser dengan url 
text filtering agar 
anak-anak 
mengakses 
website yang sesuai 
dengan umurnya 

Instit
ut 
Tekn
ologi 
Adhi 
Tama 
Surab
aya 

Aditya 
Yanuar 
Rosyadi 

2014 Perancangan 
Kamus Istilah 
Teknologi 
Informasi 
Berbasis 
Web 
Menggunakan 
Metode Web-
Qem 

Web-
Qem 

AJAX Aplikasi kamus TI 
dengan 
mempertimbangkan 
aspek usability, 
functionality, 
reliability dan 
efficiency 

Unive
rsitas 
Neger
i 
Yogy
akarta 

Bernard 
Adytia 
Darmadi, 
Rolly 
Intan, 
Resmana 
Lim 

2014 Aplikasi 
Search Engine 
Paper/Karya 
Ilmiah 
Berbasis Web 
Dengan 
Metode Fuzzy 
Relation 

Fuzzy 
Relati
on 

PHP Aplikasi ini dapat 
menampilkan hasil 
berupa paper yang 
tidak memiliki 
keyword yang dicari 

Unive
rsitas 
Kriste
n 
Petra 
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Pada tinjauan pustaka diambil dari Jurnal Ilmiah Teknologi Informasi 

Terapan yang disusun oleh Heny P., dkk pada tahun 2016 mahasiswa 

STMIK Widya Cipta Dharma yang berjudul “IMPLEMENTASI 

ALGORITMA BRUTE FORCE DALAM APLIKASI KAMUS ISTILAH 

KESEHATAN” yang meneliti tentang algoritma brute force dalam proses 

pencarian kamus istilah kesehatan berbasis web. Adapun hasil akhir dari 

penelitian ini yakni berupa pengguna untuk mencari istilah kata menjadi 

lebih efisien dibandingkan kamus berbentuk buku pada umumnya. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang akan dilakukan karena memiliki 

kesamaan dengan salah satu variable penelitian yang akan diteliti yaitu 

penggunaan algoritma brute force. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yakni bahasa pemrograman yang 

digunakan yakni Visual Basic.net, sedangkan penelitian yang akan peneliti 

lakukan menggunakan bahasa pemrograman AJAX. Selain itu, hasil 

penelitian juga berbeda, penelitian ini menghasilkan penelitian berupa 

Hardi 
Nur 
Hidayat 
(Peneliti 
saat ini) 

2019 
 

Implementasi 
Algoritma 
Brute Force 
Dalam 
Glosarium 
Sosiologi 

Brute 
Force 

HTM
L, 
CSS 
dan 
FRA
MEW
ORK 
CCO
DEIG
NITE
R 

Aplikasi website 
pencarian kata 
bersifat online 
untuk membantu 
pengguna pada 
umumnya dan 
siswa pada 
khususnya. 

STMI
K 
AKA
KOM 
Yogy
akarta 
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Aplikasi Web berbentuk Kamus Istilah Kesehatan dalam menggunakan 

algoritma Brute Force yang bersifat offline bagi penggunannya, sedangkan 

hasil penelitian yang akan peneliti lakukan adalah website yang membahas 

mengenai istilah sosiologi bersifat online. 

Penelitian menggunakan metode brute force juga dilakukan oleh Nisa 

H., dkk merupakan mahasiswa Politeknik Caltex Riau pada tahun 2013 yang 

dipublikasikan oleh Jurnal Teknik Elektro dan Komputer. Penelitian ini 

berjudul “PERANCANGAN IMPLEMENTASI METODE BRUTE 

FORCE UNTUK PENCARIAN STRING PADA WEBSITE PCR” yang 

meneliti tentang metode brute force untuk melakukan pencarian string pada 

website Politeknik Caltex Riau (PCR). Adapun hasil akhir dari penelitian 

ini yakni menyediakan pencarian pada website yang sifatnya lebih cepat 

berdasarkan kata yang ditulis pada website PCR. Sehingga, dengan 

diimplementasikannya teks field pencarian yang dirancang dengan bahasa 

pemrograman web PHP ini, diharapkan dapat membantu pengunjung 

website dalam melakukan pencarian content yang diinginkan pada website  

www.pcr.ac.id. Penelitian ini mendukung penelitian yang akan dilakukan 

karena memiliki kesamaan dengan salah satu variable penelitian yang akan 

diteliti yaitu penggunaan algoritma brute force. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yakni bahasa pemrograman 

yang digunakan yakni PHP, sedangkan penelitian yang akan peneliti 

lakukan menggunakan bahasa pemrograman AJAX. Selain itu, hasil 

penelitian juga berbeda, penelitian ini menghasilkan Aplikasi Web dengan 
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penerapan Pattern Matching untuk melakukan pencarian string dalam 

lingkup website PCR, sedangkan hasil penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah website yang membahas mengenai istilah sosiologi bersifat online. 

Penelitian lainnya yakni penelitian yang dipublikasikan oleh jurnal 

Sisfotek Global pada tahun 2016 dilakukan oleh Bayu W. S., dkk mahasiswa 

Pascasarjana Universitas Budi Luhur yang berjudul “IMPLEMENTASI 

ALGORITMA BRUTE FORCE SEBAGAI MESIN PENCARI (SEARCH 

ENGINE) BERBASIS WEB PADA DATABASE”. Pada penelitian ini 

menghasilkan sebuah metode pencarian atau search engine dengan 

menggunakan algoritma brute force. Adapun hasil keluaran dari penelitian 

ini yakni search engine akan menampilkan sebuah hasil pencarian 

berdasarkan sebuah kata atau beberapa kata yang dicari dan menentukan 

urutan-urutan teratas berdasarkan kata yang dicari terbanyak. Penelitian ini 

mendukung penelitian yang akan dilakukan karena memiliki kesamaan 

dengan salah satu variable penelitian yang akan diteliti yaitu penggunaan 

algoritma brute force. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan yakni bahasa pemrograman yang digunakan yakni PHP, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan bahasa 

pemrograman AJAX. Selain itu, hasil penelitian juga berbeda, penelitian ini 

menghasilkan Aplikasi Web berupa search engine sebagai alat bantu bagi 

dokter dan perawat serta orang awam untuk mengetahui jenis-jenis obat 

generik dan zat-zat yang terkandung dalam obat tersebut tanpa terbatas 
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ruang dan waktu, sedangkan hasil penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah website yang membahas mengenai istilah sosiologi bersifat online. 

Penelitian skripsi dari Aeri R. merupakan mahasiswa Institut 

Teknologi Adhi Tama Surabaya juga meneliti tentang metode brute force. 

Penelitian ini dipublikasikan di Yogyakarta pada tahun 2008 pada Prosiding 

Seminar Nasional Teknoin Bidang Teknik Informatika. Penelitian ini 

berjudul “APLIKASI WEB BROWSER DENGAN URL TEXT 

FILTERING MENGGUNAKAN METODE BRUTE FORCE”, tujuan dari 

pembuatan sistem aplikasi web browser dengan url text filtering 

menggunakan metode brute force adalah membantu para orang tua dalam 

mengawasi anak-anaknya agar mereka mengakses website yang sesuai 

dengan umurnya. Penelitian ini mendukung penelitian yang akan dilakukan 

karena memiliki kesamaan dengan salah satu variable penelitian yang akan 

diteliti yaitu penggunaan algoritma brute force. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yakni bahasa pemrograman 

yang digunakan yakni PHP, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti menggunakan bahasa pemrograman AJAX. Selain itu, hasil 

penelitian juga berbeda, penelitian ini menghasilkan Aplikasi web browser 

dengan url text filtering untuk membantu para orang tua dalam mengawasi 

anak-anaknya agar mereka mengakses website yang sesuai dengan 

umurnya, sedangkan hasil penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 

website yang membahas mengenai istilah sosiologi bersifat online. 
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Penelitian serupa yang relevan dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan yakni adalah penelitian Aditya Yanuar Roshadi, merupakan 

mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, jurusan Teknik Informatika. 

Penelitian tersebut berjudul “PERANCANGAN KAMUS ISTILAH 

TEKNOLOGI INFORMASI BERBASIS WEB MENGGUNAKAN 

METODE WEB-QEM”, produk hasil pengembangan perangkat lunak 

berupa website kamus istilah informatika yang interaktif dan bermanfaat 

antara lain dalam pencarian makna istilah teknologi informasi, 

menampilkan istilah teknologi informasi terkini maupun terpopuler, dan  

pengelolaan data istilah teknologi informasi dari sisi admin. Hasil analisis 

menggunakan metode Web-QEM dengan mempertimbangkan aspek 

usability, functionality, reliability dan efficiency didapatkan penilaian 

produk secara global yang memuaskan dan layak dipakai pengguna secara 

umum. Penelitian ini mendukung penelitian yang akan dilakukan karena 

memiliki kesamaan dengan salah satu variable penelitian yang akan diteliti 

yaitu perancangan aplikasi kamus pencarian kata. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yakni metode penelitian yang 

digunakan yakni metode WEB-QEM, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan metode Algoritma Brute Force.  

Penelitian lainnya yang juga relevan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan yakni adalah penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa 

Universitas Kristen Petra, jurusan Teknik Informatika. Penelitian tersebut 

berjudul “APLIKASI SEARCH ENGINE PAPER/KARYA 
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ILMIAH BERBASIS WEB DENGAN METODE FUZZY 

RELATION”. Penelitan ini membahas sebuah sistem pencarian dengan 

menggunakan metode fuzzy relation, dimana dengan fuzzy relation 

didapatkan hubungan antara keyword dan paper. Dengan metode fuzzy 

relation maka sebuah pencarian mempunyai kemungkinan menampilkan 

hasil berupa paper yang tidak mengandung keyword yang dicari. Karena 

kata yang mengakibatkan paper (yang tidak mengandung keyword muncul) 

mempunyai hubungan dengan keyword yang dimasukkan. Penelitian ini 

mendukung penelitian yang akan dilakukan karena memiliki kesamaan 

dengan salah satu variable penelitian yang akan diteliti yaitu perancangan 

aplikasi kamus pencarian (search engine). Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yakni metode penelitian yang 

digunakan yakni metode Fuzzy Relation, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan metode Algoritma Brute Force. 

 

2.2    Dasar Teori 

2.2.1 Glosarium 

Glosarium adalah suatu daftar alfabetis istilah dalam suatu ranah 

pengetahuan tertentu yang dilengkapi dengan definisi untuk istilah-istilah 

tersebut. Biasanya glosarium ada di bagian akhir suatu buku dan 

menyertakan istilah-istilah dalam buku tersebut yang baru diperkenalkan 

atau paling tidak, tak umum ditemukan. Glosarium dwibahasa adalah daftar 
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istilah dalam satu Bahasa yang didefinisikan dalam Bahasa lain atau diberi 

sinonim (atau paling tidak sinonim terdekat) dalam Bahasa lain. 

Dalam pengertian yang lebih umum, suatu glosarium berisi penjelasan 

konsep-konsep yang relevan dengan bidang ilmu atau kegiatan tertentu. 

Dalam pengertian ini, glosarium terkait dengan ontology. Glosarium juga 

dapat dikatakan sebagai daftar bentuk abjad yang terangkum dalam sebuah 

buku makalah dan lain lain yang memiliki arti dan kadang daftarnya sesuai 

urutan abjad biasanya juga sering ditemukan di akhir halaman buku. 

Glosarium dapat membantu pembaca untuk mengetahui makna atau arti 

kata yang dianggap sulit dalam bacaan. Glosarium dapat juga disebut kamus 

ringkas dalam sebuah buku (https://id.wikipedia.org).  

 

2.2.2 Algoritma Brute Force 

Algoritma brute force adalah algoritma yang digunakan dalam 

mencocokan pattern dengan semua teks antara 0 dan n-m untuk menemukan 

keberadaan pattern teks. Algoritma brute force memecahkan masalah 

dengan sangat sederhana, langsung dan jelas. Algoritma brute-force 

merupakan suatu teknik yang biasa digunakan bila si penyusun algoritma 

lebih mempertimbangkan memperoleh solusi dari masalah secara langsung 

apa adanya (Sarno, 2012). Secara rinci langkah -langkah yang digunakan 

algoritma brute force untuk mencocokkan string adalah, sebagai berikut: 

a. Algoritma brute force mulai mencocokkan pattern dari awal teks.  
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b. Dari kiri ke kanan, algoritma brute force akan mencocokkan karakter 

per karakter pattern dengan karakter pada teks yang bersesuaian, 

sampai salah satu kondisi berikut terpenuhi: 

c. Karakter di pattern yang dibandingkan cocok maka pencarian selesai. 

d. Apabila dijumpai ketidakcocokkan antara pattern dengan teks, maka 

pencarian tidak cocok dan belum berhasil. 

e. Kemudian algoritma brute force terus menggeser pattern sebesar satu 

ke kanan, dan mengulangi langkah ke-2 sampai pattern di ujung teks. 

  

Seperti halnya dengan algoritma lainnya, algoritma brute force juga 

mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan brute force adalah: 

a. Algoritma brute force dapat digunakan untuk memecahkan hampir 

dari sebagian masalah. 

b. Algoritma brute force lebih cepat dalam memanggil kata. 

c. Algoritma brute force menghasilkan algoritma yang layak untuk 

beberapa masalah penting seperti pencarian, pengurutan, pencocokan 

string, perkalian matriks. 

d. Algoritma brute force menghasilkan algoritma baku (standar) untuk 

tugas-tugas komputasi seperti penjumlahan atau perkalian n buah 

bilangan, menentukan elemen minimum atau maksimum di dalam 

table (list). 

Sedangkan kelemahan dari algoritma brute force adalah tidak 

sekonstruktif teknik pemecahan masalah lainnya. 
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2.2.3 Aplikasi Web 

Perangkat lunak aplikasi adalah program ditulis dan diterjemahkan 

oleh language software untuk menyelesaikan suatu aplikasi tertentu. 

Aplikasi juga merupakan program siap pakai yang digunakan manusia 

dalam melakukan pekerjaan dengan menggunakan komputer (Rahmat, 

2010). 

Teknologi aplikasi berbasis web memungkinkan infomasi dapat 

diakses selama 24 jam dalam satu hari dan dikelola oleh mesin. Untuk 

mengakses informasi yang disediakan web ini, diperlukan berbagai berbagai 

perangkat lunak, yang disebut web browser. Contoh dari web browser yakni 

Mozilla Forefox, Google Chrome, Safari, Opera, Internet Explorer, dan lain 

sebagainya. Menurut Pressman (2002), aplikasi web berbeda dari software 

lain dikarenakan beberapa hal, yakni: 

a. Network Intensive, sifat dasar dari WebApp (aplikasi web) adalah 

aplikasi ini ditujukan untuk berasa di jaringan dan memenuhi 

kebutuhan komunitas yang berbeda. 

b. Content-Driven, sebagian besar fungsi dari WebApp adalah untuk 

menyajikan informasi dalam bentuk teks, grafik, audio, dan video ke 

end user. 

c. Continuous-Driven, artinya WebApp selalu berkembang secara terus-

menerus. 
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d. Document-Oriented¸artinya yakni bahwa AppWeb memiliki halaman-

halaman situs yang selalu statis dan tetap ada meskipun sudah 

memiliki pemrograman web dengan Java atau yang lain. 

Beberapa karakteristik dari WebApp, yakni (1) Immediacy, artinya 

memerlukan penayangan yang cepat atau dipasarkan dalam waktu 

singkat; (2) Security, artinya untuk melindungi isi yang sensitive dan 

menyediakan pengiriman data yang aman, keamanan suatu WebApp 

harus diterapkan pada seluruh infrastruktur yang mendukung WebApp 

dan termasuk dalam WebApp sendiri; (3) Aesthetics, yakni daya Tarik 

utama WebApp adalah tampilan dan keindahan. 

 

2.2.4 Framework (Codeigniter) 

Menurut Basuki (2014:12) yang biasa digunakan dalam pembuatan 

aplikasi. Beberapa contoh fungsi standar yang biasa ada sebuah Framework 

misalnya : email, paging, kalender, tanggal, bahasa, upload file, session, 

validasi form, Tabel, manipulasi Gambar, text, string, captcha, enkripsi, 

proteksi terhadap XSS, security dan lain-lain. Fungsi-fungsi tersebut dapat 

segera digunakan dengan cara memanggilnya pada program, tentu saja cara 

memanggilnya tergantung dari Framework yang digunakan. Jadi, 

Programmer tidak perlu membuat lagi fungsi-fungsi tersebut dari awal. 

Metode yang digunakan oleh Framework CodeIgniter disebut Model View-

Controller atau yang disingkat dengan sebutan MVC. MVC memisahkan 

antara logika pemrograman dengan presentasi. Hal ini dapat terlihat dari 
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adanya minimalisir script presentasi (HTML, CSS, JavaScript, dan 

sebagainya) yang dipisahkan dari PHP  (Hypertext Preprocessor) script. 

Didalam folder CodeIgniter, MVC dapat kita temukan dalam folder 

application. CodeIgniter juga menjadi salah satu Framework pilihan yang 

memungkinkan developer untuk membuat sebuah aplikasi web dengan 

karakter pengembangan RAD ( Rapid Application Development ), yang 

memungkinkan untuk digunakan dan dikembangkan menjadi aplikasi lain 

yang lebih kompleks. CodeIgniter terdiri dari file-file pustaka ( library ), 

kelas-kelas, dan infrastruktur runtime yang terinspirasi oleh Framework 

Ruby on Rails. 

 

2.2.5 PHP (Hypertext Preprocessor) 

Menurut Kadir (2008:2) PHP merupakan singkatan dari Hypertext 

Preprocessor. Ia merupakan bahasa berbentuk script yang ditempatkan 

dalam server dan diproses diserver. Hasilnya yang dikirm ke klien, tempat 

pemakai menggunakan browser. Secara khusus, PHP (Hypertext 

Preprocessor) dirancang untuk membentuk aplikasi web dinamis. Artinya, 

ia dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. 

Misalnya, anda bisa menampilkan isi database ke halaman web. Pada 

prinsipnya PHP (Hypertext Preprocessor ) mempunyai fungsi yang sama 

dengan script-script seperti ASP (Active Server Page), cold fusion, ataupun 

perl. Namun, perlu diketahui PHP sebenarnya bias dipakai secara command 
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line artinya, script PHP (Hypertext Preprocessor) dapat dijalankan tanpa 

melibatkan web server maupun browser. 

 

2.2.6 Mysql 

Menurut Arief (2011:151) MySQL dikembangkan oleh sebuah 

perusahaan Swedia bernama MySQLAB yang pada saat itu bernama 

TcXDataKonsult AB  sekitar tahun 1994-1995, namun cikal bakal kodenya 

sudah ada sejak 1979. Awalnya TcX membuat MySWL dengan tujuan 

pengembangan aplikasi web untuk klien. TcX merupakan perusahaan 

pengembang software dan konsultan database. Saat ini MySQL sudah 

diakuisisi oleh Oracle Corp. MySQL salah satu jenis database server yang 

sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang 

menggunakan database sebagai sumber dan pengelolaan datanya. 

Kepoluleran MySQL antara lain karena mysql menggunakan SQL sebagai 

bahasa dasar untuk mengakses database-nya sehingga mudah untuk 

digunakan, kinerja query cepat, dan mencakupi untuk kebutuhan database 

perusahaan-perusahaan skala menengah hingga yang kecil. MySQL juga 

bersifat open source dan free (anda tidak perlu membayar untuk 

menggunakannya). Terdapat 3 jenis perintah SQL, yaitu DDL,DML, dan 

DCL. 
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2.2.7 Uji Sistem 

Pada tahap ini prototype dari sistem diuji coba oleh pelanggan. 

Kemudian dilakukan evaluasi apabila terdapat kekurangan-kekurangan dari 

kebutuhan pelanggan untuk memperbaiki sistem yang ada. Metode 

pengujian sistem yang digunakan pada perancangan implementasi algoritma 

brute force dalam aplikasi glosarium sosiologi berbasis web adalah metode 

pengujian Black-box Testing dan White-box Testing yang merupakan suatu 

metode pengecekan terhadap detail perancangan dan desain program.  

a.  Tujuan dari metode Black-box Testing adalah untuk mendapatkan 

kesalahan output yang dihasilkan program sebanyak-banyaknya. 

Metode ini dilakukan dengan cara menjalankan atau mengeksekusi 

program yang dihasilkan. Kemudian diamati apakah hasil dari 

program tersebut sesuai dengan hasil yang diinginkan. Jika masih 

terdapat kesalahan, maka dicatat untuk selanjutnya diperiksa satu per 

satu dan diperbaiki. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 
Pendekatan dalam Pengujian Black Box Testing 
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Langkah-langkah dalam metode Black-box Testing yakni: 

1) Analisa kebutuhan dan spesifikasi 

2) Pemilihan input 

3) Pemilihan output 

4) Peleksi input 

5) Pengujian 

6) Review hasil 

7) Evaluasi 

b.  White-Box Testing didasarkan pada pengecekan terhadap detail 

perancangan dank ode program, menggunakan struktur control dari 

desain program secara procedural untuk membagi pengujian ke dalam 

beberapa kasus pengujian. Secara sekilas dapat diambil kesimpulan 

White-box Testing merupakan petunjuk untuk mendapatkan program 

yang benar secara 100%. 

Langkah-langkah metode White-Box Testing: 

1) Mendefiniskan semua alur logika 

2) Membangun kasus untuk digunakan dalam pengujian 

3) Melakukan pengujian 

Pelaksanaa pengujian metode White-Box Testing: 

1) Menjamin seluruh independent path dieksekusi paling sedikit satu 

kali. 

2) Independent path adalah jalur dalam program yang menunjukkan 

paling sedikit satu kumpulan proses ataupun kondisi baru. 



22 

 

 

 

3) Menjalani logical decision pada sisi dan false. 

4) Mengeksekusi pengulangan (looping) dalam batas-batas yang 

ditentukan. 

5) Menguji struktur data internal. 

6) Berdasarkan konsep pengujian; White box (structural) 

7) Testing/glass box: memeriksa. 

Kalkulasi internal untuk mengidentifikasikan kesalahan 


